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BAB 1 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, pada setiap akhir tahun, setiap perusahaan akan membuat 

sebuah laporan keuangan untuk menilai kegiatan perusahaan selama tahun tuhun 

buku tersebut. Laporan keuangan yang dibuat perusahaan pada tahun buku tersebut 

dapar dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk menilai kinerja perusahaan pada 

tahun buku tersebut. Laporan keuangan juga dapat dijadikan bahan suatu pemimpin 

dalam membuat keputusan terkait perusahaan (Yanuar Pahlivi, 2015). 

Hudiwinarsih (2010) menyatakan bahwa laporan keuangan sangat berguna bagi 

pemimpin perusahaan, pemegang saham, hingga pemerintah dalam menyediakan 

informasi yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Setiap 

laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan pada setiap tahun buku harus 

dilakukan audit agar mengetahui apakah laporan keuangan suatu perusahaan baik. 

Menurut Arens, Elder dan Beasley (2011), menyatakan bahwa audit adalah suatu 

proses pengumpulan data dan proses melakukan evaluasi bukti tentang informasi 

mengenai laproan keuangan untuk menentukan dan menyesuaikan tingkat 

kesesuaian informasi dengan kenyataan yang ada.  

Audit laporan keuangan harus dilakukan oleh perusahaan agar tidak terjadi 

kesalahan dalam membaca laporan keuangan yang berpengaruh dalam proses 

pengambilan keputusan yang dibutuhkan oleh pihak eksternal maupun internal 

(Arens, 2008). Kinerja suatu perusahaan akan dapat terlihat dari seberapa bagus 
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laporan keuangan yang mereka miliki setiap tahun. Para investor juga dalam 

mengambil keputusan apakah akan menanamkan saham pada suatu perusahaan atau 

tidak, mereka menggunakan laporan keuangan yang dikeluarkan perusahaan 

sebagai salah satu pertimbangan mereka.  

Pihak perusahaan akan sebisa mungkin membuat laporan keuangan perusahaan 

mereka terlihat baik dan sehat. Sementara di sisi lainnya, para pemegang saham 

berharap bahwa laporan keuangan yang mereka lihat adalah benar adanya tanpa 

adanya rekayasa. Menurut Mulyadi (2002), hal ini lah yang membuat peran dari 

auditor eksternal menjadi penting dalam menjadi penengah kebutuhan dari dua sisi 

ini.  

Para pemegang saham menginginkan bahwa laporan keuangan yang perusahaan 

tunjukan asli tanpa rekayasa sehingga mereka tidak akan ragu dalam menanamkan 

modal mereka di perusahaan tersebut. Sementara perusahaan berupaya memuat 

laporan keuangan terlihat baik agar dapat menerima modal dari para pemegang 

saham. Kualitas yang dimiliki oleh auditor eksternal sangat berpengaruh dalam 

kepercayaan yang diberikan oleh para investor maupun pemegang saham 

(Wijayanti, 2012). 

Pemberian opini audit akan semakin baik jika seorang auditor memiliki 

integritas yang sangat baik pula (Mabruri dan Winarna, 2010). Maka dari itu auditor 

harus memiliki integritas yang baik agar opini audit yang dikeluarkan dapat berguna 

baik bagi pihak internal maupun pihak eksternal yang membutuhkan laporan 

keuangan yang telah mereka audit tersebut. 
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Dalam kebijakaan peraturan peng-auditan yang baru ini maka sebuah kantor 

akuntan public (KAP) yang sama tidak dapat melakukan audit laporan keuangan di 

perusahaan yang sama selama lebih dari lima tahun. Perusahaan harus mencari 

akuntan yang lain jika laporan keuangan mereka sudah diaudit oleh suatu KAP yang 

sama selam lima tahun. Jika suatu laporan keuangan perusahaan di audit oleh kantor 

akuntan public yang sama selama lima tahun lebih, maka tingkat persentase 

kecurangan atau fraud menjadi lebih tinggi.  

Kasus yang terjadi di Amerika Serikat berupa runtuhnya perusahaan-

perusahaan besar yang terjadi pada tahun 2001. Hal ini  juga menunjukan 

perusahaan-perusahaan besar yang terjadi pada tahun 2001. Kasus tersebut terjadi 

karena perusahaan Enron mengeluarkan laporan keuangan yang di-audit oleh KAP 

Arthur Andersen selama lebih dari lima tahaun. Sehingga KAP tersebut bersikap 

secara tidak independen dalam memberikan opini audit. Hal ini tentu 

mempengaruhi tingkat kepercayaan dari calon investor dan juga para pemegang 

saham yang ada di Enron.  

Dari kasus diatas juga kita bisa tahu bahwa tugas dan tanggung jawab seorang 

auditor dalam melakukan audit laporan keuangan suatu perusahaan sangat lah 

besar. Fint menyatakan bahwa jika seorang auditor telah mengalami kenyamanan 

dengan perusahaan yang dia audit, maka seorang auditor kehilangan independsinya 

dan objektifitasnya sehingga berpengaruh terhadap opini audit yang akan dia 

berikan kepada perusahaan.  
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Dalam melakukan audit laporan keuangan suatu perusahaan, auditor dituntut 

untuk objektif dalam melakukan tugasnya. Mabruri dan Winarna dalam risetnya 

pada tahun 2010 pernah menyebutkan semakin tinggi tingkat objektifitas, maka 

kualitas opini audit yang diberikan akan semakin baik. Hal inilah yang mendasari 

aturan baru bahwa laporan keuangan sebuah perusahaan hanya bisa di audit oleh 

KAP yang sama selama lima tahun secara berturut-turut.  

Seorang auditor dituntut objektif dalam melakukan audit terhadap laporan 

keuangan yang dilakukan agar mampu memberikan opini audit yang dibutuhkan 

baik itu oleh pihak eksternal maupun pihak internal yang benar adanya tanpa 

rekayasa maupun kecurangan (Sukriah et al, 2009). Jika seorang auditor melakukan 

audit laporan keuangan terhadap satu perusahaan yang sama selama lima tahun atau 

lebih, maka tingkat objektifitas seorang auditor dapat dipengaruhi oleh perusahaan 

tersebut karena faktor kenyamanan. 

Dengan adanya kepentingan yang dimiliki oleh perusahaan tentang opini audit 

yang dikeluarkan oleh auditor, maka hubungan yang telah terjalin lama antara 

auditor dan klien-nya dapat mempengaruhi opini audit yang dikeluarkan (Sukriah 

dkk., 2009). Kode etik Akuntan Indonesia pasal 1 ayat (2) menjelaskan bahwa 

“setiap anggota harus mempertahankan integritas dan objektifitas dalam 

melaksanakan tugasnya.” Ini artinya bahwa auditor selain dituntut objektif oleh 

orang, namun juga auditor harus objektif dalam melakukan audit karena sudah 

diatur oleh undang-undang yang sifatnya mengikat. 
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Jika auditor sudah melakukan audit terhadap laporan keuangan suatu 

perusahaan secara objektif dan benar adanya tanpa rekayasa, maka faktor 

selanjutnya yang dapat mempengaruhi pemberian opini audit adalah integritas dari 

auditor eksternal itu sendiri.  

Sunarto (2013), menjelaskan bahwa intergritas seorang auditor eksternal 

digunakan agar seorang auditor dapat memiliki dan mendapatkan kepercayaan dari 

publik maupun perusahaan. Pusdiklatwas BPKP (2008), menyatakan bahwa prinsip 

integritas mengharuskan seorang auditor memiliki sikap yang didasari oleh 

kejujuran, keberanian, dan bertanggung jawab. 

Fenomena dari penelitian ini dapat kita lihat pada kasus pembekuan pemberian 

izin akuntan publik yang ada di kota Bandung,  yaitu pada KAP Dr. H. E. Ristandi 

Suhardjadinata. Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 424/KM.1/2017 tentang sanksi Pembekuan Izin Akuntan Publik, KAP Dr. 

Drs H. E. Ristandi Suhardjadinata, M.M., Ak karena belum sepenuhnya mematuhi 

peraturan perundang-undangan tentang Akuntan Publik dalam hal tidak diperoleh 

kertas kerja atas LAI yang diterbitkan untuk klien PDAM Tirta Galuh Kabupaten 

Ciamis tahun buku 2013 dan PDAM Tirta Anom Kota Banjar tahun buku 2013. 

KAP ini juga juga melakukan pelanggaran terhadap standar audit dalam 

pelaksanaan audit atas laporan keuangan PT. Dana Pensiun Pos Indonesia 

(Danpenpos) untuk tahun buku 31 Desember 2007 yang berpotensi cukup 

signifikan terhadap laporan auditor independen dan PT. Jasa Sarana berdasarkan 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor: KEP-44/KM.6/2007 dikarenakan tidak 

menerbitkan Laporan Audit Independen selama jangka waktu 4 tahun berturut-
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turut. Pembekuan izin akuntan publik pada Dr. Drs. H. E. Ristandi Suhardjadinata, 

M. M., Ak yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan nomor 

868/KM.1/2016 tanggal 31 Agustus 2016 dengan sanksi selama enam bulan. (PPPK 

Kemenkeu, 2018) 

Fenomena lainnya adalah mengenakan sanksi administratif berupa pembatalan 

pendaftaran kepada Akuntan Publik (AP) Marlinna, Merliyana Syamsul dan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Satrio, Bing, Eny dan Rekan terkait pemeriksaa OJK 

terhadap PT Sunprima Nusantara Pembiayaan ( SNP Finance) oleh OJK. Laporan 

Keuangan Tahunan SNP Finance sebelumnya telah diaudit AP dari KAP Satrio, 

Bing, Eny dan Rekan dan mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian. Namun 

berdasarkan hasil pemeriksaan OJK, SNP Finance terindikasi telah menyajikan 

Laporan Keuangan yang secara signifikan tidak sesuai dengan kondisi keuangan 

yang sebenarnya sehingga menyebabkan kerugian banyak pihak. Dengan 

mempertimbangkan hal-hal tersebut di atas, OJK menilai bahwa AP Marlinna dan 

AP Merliyana Syamsul telah melakukan pelanggaran berat sehingga melanggar 

POJK Nomor 13/POJK.03/2017 Tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik Dan 

Kantor Akuntan Publik, antara lain dengan pertimbangan telah memberikan opini 

yang tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Langkah tegas 

OJK ini merupakan upaya menjaga kepercayaan masyarakat terhadap Industri Jasa 

Keuangan. 

Fenomena lain dalam penelitian ini kelalaian oleh AP Kasner Sirumapea dari 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan Rekan 

terkait laporan keuangan garuda Indonesia. Sekretaris Jenderal Kemenkeu 
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Hadiyanto merinci kelima kelalaian yang dilakukan. Pertama, AP bersangkutan 

belum secara tepat menilai substansi transaksi untuk kegiatan perlakuan akuntansi 

pengakuan pendapatan piutang dan pendapatan lain-lain. Sebab, AP ini sudah 

mengakui pendapatan piutang meski secara nominal belum diterima oleh 

perusahaan. "Sehingga, AP ini terbukti melanggar Standar Audit (SA) 315," ujar 

Hadiyanto, Jumat (28/6). Kedua, akuntan publik belum sepenuhnya mendapatkan 

bukti audit yang cukup untuk menilai perlakuan akuntansi sesuai dengan substansi 

perjanjian transaksi tersebut. Ini disebutnya melanggar SA 500. Terakhir, AP juga 

tidak bisa mempertimbangkan fakta-fakta setelah tanggal laporan keuangan sebagai 

dasar perlakuan akuntansi, di mana hal ini melanggar SA 560.  

Penelitian terdahulu terkait pengaruh objektifitas auditor terhadap pemberian 

opini audit dilakukan oleh Indah Fitriani dan Yuga Luthfi Hidayat (2013) yang 

menyatakan bahwa objektivitas auditor berpengaruh terhadap pemberian opini 

audit. Penelitian terdahulu terkait dengan integritas auditor dan pemberian opni 

audit dialakukan oleh Danang Febi Prasetyo (2016) yang menyatakan bahwa 

integritas auditor berpengaruh terhadap opini audit yang diberikan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis memilih judul “Pengaruh 

Objektivitas dan Integritas Auditor Terhadap Pemberian Opini Audit”. 

1.2 Identfikasi Masalah 

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penilitian ini adalah : 
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1. KAP yang bersangkutan mendapat pembekuan pemberian izin akuntan public 

terkait kelalaian saat melakukan audit terhadap laporan keuangan PDAM Tirta 

Galuh Kabupaten Ciamis tahun buku 2013 

2. KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan terindikasi telah menyajikan Laporan Keuangan 

yang secara signifikan tidak sesuai dengan kondisi keuangan yang sebenarnya 

sehingga menyebabkan kerugian banyak pihak. 

3. Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan Rekan 

terbukti melakukan kelalaian berupa belum sepenuhnya mendapatkan bukti audit 

yang cukup untuk menilai perlakuan akuntansi sesuai dengan substansi perjanjian 

transaksi tersebut.. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari pendahuluan dan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan 

diatas, maka bisa diambil keputusan bahwa perumusan masalah dalam penilitian ini 

adalah : 

1. Seberapa besar objektifitas auditor berpengaruh secara parsial terhadap pemberian 

opini audit terhadap laporan keuangan? 

2. Seberapa besar integritas auditor eksternal berpengaruh secara parsial terhadap 

pemberian opini audit terhadap laporan keuangan? 

 

1.4 Tujuan dan kegunaan. 

1. Tujuan 
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Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penlitian ini 

adalah : 

a. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa objektifitas dan integritas auditor 

eksternal berpengaruh terhadap pemberian opini audit terhadap laporan 

keuangan. 

b. Untuk memperoleh bukti parsial bahwa objektifitas dan integritas auditor 

eksternal berpengaruh terhadap pemberian opini audit terhadap laporan 

keuangan. 

 

1.5 Kegunaan 

2.1 Kegunaan Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memecahkan masalah dan 

dapat dijadikan informasi terkait seberapa besar pengaruh objektifitas dan 

integritas Auditor tterhadap pemberian opini audit. 

2.2 Kegunaan Akademis 

a. Bagi pemerintah 

Memberikan informasi dan masukan bagi perusahaan mengenai pengaruh 

dari objetifitas dan integritas auditor eksternal dalam memberikan opni audit 

terhadap laporan keuangan. 

b. Bagi Peneliti  

Penlitian ini memiliki kegunaan bagi peniliti untuk menambah wawasan 

dan ilmu tentang pengaruh objektifitas dan intergritas auditor eksternal dalam 

memberikan opini audit terhadap laporan keuangan. 
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c. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang berkaitan dengan objektifitas dan integritas auditor eksternal ddalam 

memberikan opini audit terhadap laporan keuangan.  

 


